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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari perbandingan hasil perhitungan kuantitas dan biaya pada proyek 

konstruksi Pembangunan Gedung Universitas Negeri Jakarta Phase-2 

menggunakan metode Building Information Modeling ( BIM ) Software 

Autodesk Revit 2021  dan perhitungan RAB proyek maka didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

1. Melakukan permodelan 3D dari shop drawing proyek Pembangunan 

Gedung Universitas Negeri Jakarta Phase-2 menggunakan metode (BIM) 

Autodesk Revit 2021 dimulai dari : 

 Pembuatan New Project 

Tahapan ini bertujuan untuk membuat file pada Autodesk Revit 

2021 agar mempermudah pemodelan dan menyesuaikan satuan 

yang akan digunakan. 

 Pembuatan Level 

Level ini bertujuan untuk pembuatan jumlah lantai dengan 

ketinggian dari elevasi sebuah bangunan yang akan didesian. 

 Pembuatan Grid line 

Dengan adanya grid line akan mempermudah dalam pemodelan 

dan menginput tiap komponen yang akan dibuat 

 Pemodelan Struktur Beton 

Pemodelan strukur beton didesain sesuai ukuran yang ada pada 

shopdrwaing dengan cara memilih  : structure, dan memilih icon 

sesuai dengan item pekerjaan yang akan didesain pada Autodesk 

Revit 2021. 

 Pemodelan Pembesian 

Pemodelan pembesian terlebih dahulu dilakukan pembuatan section 

atau membuat potongan untuk mempermudah melakukan 

pemodelan penulangan. Lalu mendesain pembesian sesuai dengan 

item pekerjaan yang disesuaikan dengan shopdrawing. 
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2. Diperoleh kuantitas pekerjaan penulangan dan pengecoran 

menggunakan metode BIM dan RAB proyek . 

- Kuantitas pembesian  menggunakan metode BIM yaitu sebesar :  

 D10 = 129.628,840 kg 

 D13 = 187.212,654 kg 

 D16 = 3.096,064  kg 

 D19 = 6.151,840  kg 

 D22 = 77.996,920 kg 

 D25 = 532.076,270 kg 

 D29 = 11.688,002 kg 

 D32 = 204.516,285 kg 

- Kuantitas Beton menggunakan metode BIM yaitu sebesar :  

 K350 = 9.023,589 m³ 

 K375 = 499,020  m³ 

- Kuantitas pembesian RAB proyek yaitu sebesar :  

 D10 = 133.880,649 kg 

 D13 = 188.425,483 kg 

 D16 = 3.117,748  kg 

 D19 = 6.364,946  kg 

 D22 = 77.174,501 kg 

 D25 = 532.920,901 kg 

 D29 = 11.975,362 kg 

 D32 = 206.443,441 kg 

- Kuantitas Beton menggunakan metode BIM yaitu sebesar :  

 K350 = 9.091,526 m³ 

 K375 = 499,022  m³ 

3. Metode BIM lebih efisien dibandingkan RAB proyek dapat dilihat dari 

deviasi dari selisih biaya yang diperoleh metode BIM lebih kecil 

dibandingkan RAB proyek karena, pada perhitungan manual yang 

diperoleh dari data proyek menggunakan asumsi-asumsi yang digunakan 

utuk menyederhanakan perhitungan tersebut. Biaya yang dibutuhkan 



82  

menggunakan metode BIM yaitu sebesar Rp 32.463.004.050,89 

sedangkan hasil perhitungan dari RAB proyek membutuhkan biaya 

sebesar Rp 32.689.012.703,68. Berdasarkan biaya yang diperoleh dari 

kedua metode dapat dihitung selisih yaitu sebesar Rp 226.008.652,79  

yang berarti metode BIM memiliki biaya lebih kecil 0,691 % 

dibandingkan dengan RAB proyek. Secara umum perbandingan 

perhitungan biaya menggunakan metode BIM lebih kecil dibandingkan 

hitungan pada RAB proyek. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan hal hal sebagai 

berikut : 

1. Lebih baik jika penelitian ini dapat dilengkapi dengan pembahasan dan 

perhitungan lebih lanjut terhadap pekerjaan struktur, arsitektur, dan MEP. 

2. Diharapkan proyek konstruksi di Indonesia menggunakan 

pengaplikasian perhitungan kuantitas, biaya, dan waktu menggunakan 

metode BIM. 

3. Akan lebih baik jika perhitungan ini dibantu dengan aplikasi 

pembantu lainnya. 
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